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ABSTRAK 

PENERAPAN TERAPI SLOW DEEP BREATHING PADA PASIEN POST 

OPERASI FRAKTUR DENGAN MASALAH KEPERAWATAN NYERI 

AKUT 

Di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Ponorogo 

Oleh: Indirwan Darwis Wibisono 

NIM. 24650555 

Fraktur merupakan rusaknya kontinuitas struktur tulang, fraktur terjadi 

karena trauma seperti kecelakaan lalu lintas dan cedera olahraga. Penanganan 

fraktur antara lain tindakan operasi yang mengakibatkan nyeri. Masalah utama yang 

muncul pada post operasi fraktur adalah nyeri. Terapi slow deep breathing dapat 

berpengaruh terhadap nyeri pasien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektifitas terapi slow deep breathing pada pasien post operasi fraktur dengan 

masalah keperawatan nyeri akut. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan proses keperawatan yang 

dilakukan pada satu pasien kelolaan dengan diagnosis medis close fracture 

metacarpal 4 – 5 manus dextra. Masalah keperawatan yaitu nyeri akut karena 

pasien mengeluh nyeri pada tangan kanan. Asuhan keperawatan dilakukan di Ruang 

Mas Mansur RSUM Ponorogo pada tanggal 29 Juli – 31 Juli 2025 dan di rumah 

pasien pada tanggal 1 & 2 Agustus 2025. 

Hasil pengkajian didapatkan pasien mengeluh nyeri pada tangan kanan 

dengan skala nyeri 6. Tindakan keperawatan yang dilakukan untuk mengurangi 

nyeri yaitu mengajarkan teknik nonfarmakologis dengan penerapan terapi slow 

deep breathing. Setelah dilakukan terapi slow deep breathing didapatkan nyeri 

menurun dari skala 6 menjadi skala 1. 

Terapi slow deep breathing mampu menurunkan tingkat intensitas nyeri pada 

pasien post operasi fraktur dengan masalah keperawatan nyeri akut. Disarankan 

bagi pasien post operasi fraktur hendaknya dapat menerapkan terapi slow deep 

breathing karena terapi ini selain memiliki banyak manfaat juga tidak menimbulkan 

efek samping. 

 

Kata Kunci: Nyeri Akut, Post Operasi Fraktur, Slow Deep Breathing 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF SLOW DEEP BREATHING THERAPY IN POST 

OPERATIVE FRACTURE PATIENTS WITH ACUTE PAIN NURSING 

PROBLEMS 

At the Muhammadiyah Ponorogo General Hospital 

By: Indirwan Darwis Wibisono 

NIM. 24650555 

A fracture is a break in the continuity of the bone structure. Fractures occur due to 

trauma such as traffic accidents and sports injuries. Fracture treatment includes 

surgery which causes pain. The main problem that arises after fracture surgery is 

pain. Slow deep breathing therapy can affect the patient's pain. The aim of this study 

was to determine the effectiveness of slow deep breathing therapy in post-fracture 

surgery patients with acute pain nursing problems. 

The method used was a nursing process approach carried out on one patient 

managed with a medical diagnosis of close fracture metacarpal 4-5 manus dextra. 

The nursing problem is acute pain because the patient complains of pain in the right 

hand. Nursing care was carried out in the Mas Mansur room at RSUM Ponorogo 

on 29 July – 31 July 2025 and at the patient's home on 1 & 2 August 2025. 

The results of the assessment showed that the patient complained of pain in the right 

hand with a pain scale of 6. The nursing action taken to reduce pain was teaching 

non-pharmacological techniques by applying slow deep breathing therapy. After 

slow deep breathing therapy, pain decreased from scale 6 to scale 1. 

Slow deep breathing therapy can reduce pain intensity in post-fracture surgery 

patients with acute pain management issues. It is recommended that post-fracture 

surgery patients utilize slow deep breathing therapy, as it offers numerous benefits 

and is free from side effects. 

 

Keywords: Acute Pain, Post Fracture Surgery, Slow Deep Breathing 
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